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Kesadaran kesetaraan gender merujuk kepada kesadaran akan suatu keadaan
setara antara laki-laki dan perempuan dalam pemenuhan hak dan kewajiban.
Partisipasi wanita terdiri dari peran tradisi (peran domestik) dan transisi
(peran publik). Tujuan dilakukannya penelitian ini, yaitu untuk mengetahui
apakah ada hubungan antara kesadaran kesetaran gender pada laki-laki dan
sikap diskriminasi kepada perempuan. Teknik yang digunakan dalam
pengambilan sampel adalah Stratified Random Sampling dengan jumlah
sampel sebanyak 100 sampel. Metode pengumpulan data diperoleh dari
pembagian kuesioner berupa Google form kepada responden. Pengolahan
data menggunakan analisis korelasi Rank Spearman dengan bantuan program
SPSS. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan linier antara variabel
kesadaran kesetaraan gender pada mahasiswa laki-laki Statistika Unisba dan
variabel sikap diskriminasi pada perempuan. Hubungan ini memiliki arah
positif sebesar 0,697 yang berarti hubungannya kuat. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut, semakin meningkatnya kesadaran kesetaraan gender pada
mahasiswa laki-laki Statistika Unisba akan ada hubungannya dengan
meningkatnya pemahaman mengenai sikap diskriminasi kepada perempuan.

Kata Kunci : Kesetaraan Gender; Perempuan; Diskriminasi.

ABSTRACT

Gender equality awareness refers to the awareness of an equal state between
men and women in the fulfillment of rights and obligations. Women's
participation consists of traditional roles (domestic roles) and transitions
(public roles). The purpose of this study is to find out whether there is a
relationship between gender awareness in men and discrimination against
women. The technique used in sampling is Stratified Random Sampling with
a sample count of 100 samples. The method of collecting data is obtained
from the distribution of questionnaires in the form of Google forms to
respondents. Data processing uses Rank Spearman correlation analysis with
the help of the SPSS program. The results showed that there was a linear
relationship between the gender equality awareness variable in male students
Statistics Unisba and the variable attitude of discrimination in women. This
relationship has a positive direction of 0.697 which means the relationship is
strong. Based on the results of the study, the increasing awareness of gender
equality in male students Statistics Unisba will have to do with increasing
understanding of discrimination against women.
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A. Pendahuluan

Sepanjang tahun 2021 hingga 2022, banyak kasus-kasus yang merendahkan wanita, seperti kekerasan
seksual, perdagangan perempuan, dan pemaksaan untuk aborsi. Di sisi lain, berita positifnya adalah
meningkatnya jumlah partisipasi wanita dalam jabatan. Berdasarkan kasus-kasus tersebut, dapat
mengindikasikan adanya diskriminasi yang terjadi saat relasi kekuasaan pada laki-laki dan perempuan tidak
setara. Laki-laki diposisikan superior dan perempuan diposisikan subordinat dari laki-laki. Subordinasinya
posisi perempuan pada laki-laki berdampak pada banyak hal, seperti ketimpangan di bidang ekonomi,
pendidikan, kesehatan hingga stabilitas politik [1].

Menteri Keuangan mengutip lembaga konsultan internasional, McKinsey, apabila suatu negara tidak
menciptakan lingkungan yang setara seperti kesetaraan gender, maka 12 triliun USD kue ekonomi akan hilang
atau kira-kira 16,5% dari total ekonomi global setara 8 kali ekonomi Indonesia [2]. Laki-laki yang memiliki
kesadaran kesetaraan gender cenderung menganggap perempuan sebagai mitra sejajar sehingga lebih
menghargai perempuan [3].

Peneliti memfokuskan penelitiannya pada variabel kesadaran kesetaraan gender pada mahasiswa laki-
laki Statistika Unisba dan sikap diskriminasi kepada perempuan. Dengan adanya penelitian ini diharapkan
hasil penelitian dapat menjadi informasi yang berguna bagi pengembangan ilmu bidang sosial dan ilmu
perkembangan, terutama pada permasalahan antara kesadaran gender pada mahasiswa laki-laki Statistika
Unisba dan sikap diskriminasi kepada perempuan. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi atau sebagai masukan bagi para tokoh masyarakat dan kaum laki-laki mengenai hubungan antara
kesadaran kesetaraan gender dan sikap diskriminasi kepada perempuan. Berdasarkan uraian yang telah
dikemukakan, maka peneliti tertarik untuk mengetahui hubungan antara kesadaran kesetaraan gender pada
mahasiswa laki- laki Statistika Unisba dan sikap diskriminasi kepada perempuan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 24 Februari 2022 hingga tanggal 12 Mei 2022 di Program Studi
Statistika, Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam, Universitas Islam Bandung dimana pengisian
kuesioner dilakukan secara online di kediaman masing-masing responden. Adapun alat dan bahan dalam
penelitian yang kami lakukan adalah program SPSS 23 for windows dan form kuesioner pada Googleform.
Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk
melakukan uji hipotesis yang telah ditentukan. Rancangan penelitian ini, yaitu menggunakan rancangan
korelasional. Rancangan penelitian ini digunakan untuk menganalisis hubungan antara kesadaran kesetaraan
gender pada mahasiswa laki-laki Statistika Unisba dan sikap diskriminasi kepada perempuan.

Populasi merupakan suatu kesatuan individu atau subyek pada wilayah dan waktu dengan kualitas
tertentu yang akan diteliti [4] [5]. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Statistika Unisba
yang berjenis kelamin laki-laki. Selanjutnya, teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik sampel Stratified Random Sampling. Stratified random sampling adalah teknik pengambilan sampel
dengan menentukan sampel berdasarkan stratanya karena dalam penelitian ini peneliti menggunakan populasi
yang memiliki anggota yang tidak homogen dan berstrata [6].

Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin, rumus tersebut digunakan untuk menentukan
ukuran sampel dari populasi yang telah diketahui jumlahnya, yaitu sebanyak 110 mahasiswa (33 mahasiswa
angkatan 2018, 26 mahasiswaangkatan 2019, 24 mahasiswa angkatan 2020, dan 27 mahasiswa angkatan
2021). Untuk tingkat presisi yang ditetapkan pada penelitian yang kami lakukan adalah 5%. Adapun rumus
Slovin dan besarnya sampel minimal pada penelitan ini adalah:

B N B 110
1+ (N.a?) 1+ (110.0,052)
Di mana: n = Jumlah sampel , N = Jumlah populasi , « = Nilai sig.

n = 86,27 = 87

Jadi jumlah sampel minimal yang digunakan pada penelitian ini adalah sebanyak 87 mahasiswa. Namun,
karena persyaratan dari dosen pembimbing sampel minimal yang digunakan adalah 100, maka sampel yang
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kami gunakan adalah 100 mahasiswa. Jumlah sampel yang telah didapat, selanjutnya dibagi 4 kelas sesuai
dengan strata agar penentuan jumlah sampel dalam masing-masing kelas mempunyai proporsi yang sama.
Perhitungan jumlah sampel setiap strata dapat dihitung dengan rumus:

Populasi

sampel = X Total Sampel

Total Populasi

Dengan menggunakan rumus di atas, di mana total populasi adalah sebesar 110 dan total sampel adalah
100 didapat banyak sampel untuk angkatan 2018 sebesar 30, angkatan 2019 sebesar 24, angkatan 2020 sebesar
22, dan angkatan 2021 sebesar 24.

Skala yang digunakan, yaitu skala Likert. Skala Likert merupakan skala yang disusun untuk
mengungkap sikap subjek terhadap pernyataan atau item yang telah disajikan dengan empat pilihan jawaban,
yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS) [7].

Pada instrumen penelitian ini, peneliti menggunakan item atau pernyataan yang berbentuk item
favourable dan unfavourable. Pada penelitian ini, terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel terikat (X) dan
variabel bebas (). Variabel bebas penelitian ini, yaitu kesadaran kesetaraan gender pada mahasiswa laki-laki
Statistika Unisba. Variabel terikat penelitian ini, yaitu sikap diskriminasi kepada perempuan. Pada penelitian
ini, teknik pengumpulan data yang digunakan, yaitu menggunakan skala dalam bentuk kuesioner.

Uji validitas pada penelitian ini menggunakan face validity. Hasil dari face validity menghasilkan
kesimpulan bahwa pernyataan yang valid untuk dimasukkan pada kuesioner ada sebanyak 29 untuk variabel
kesadaran kesetaraan gender pada laki-laki Statistika Unisba dan 24 untuk variabel sikap diskriminasi
pada perempuan.

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach melalui program SPSS 23 for
windows. Koefisien reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu Alpha Cronbach. Interprestasi
koefisien reliabilitas, yaitu kurang reliabel (<0,7), cukup reliabel (0,7-0,78), reliabel (0,79-0,84), sangat
reliabel (0,85-0,89), dan luar biasa reliabel (0,90-1,00) [8]. Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang telah
dilakukan, menunjukkan hasil bahwa variabel kesadaran kesetaraan gender pada laki-laki memperoleh nilai
Alpha Cronbach sebesar 0,861 yang berarti sangat reliabel dan variabel sikap diskriminasi kepada perempuan
memperoleh nilai Alpha Cronbach sebesar 0,790 yang berarti reliabel.

Teknik analisis data dalam penelitian bertujuan untuk melakukan uji hipotesis yang sebelumnya telah
dirumuskan. Teknik ini juga dapat digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara variabel
X dan Y [7]. Terdapat tiga tahapan dalam melakukan analisis data pada penelitian ini, yaitu uji normalitas, uji
linearitas, dan uji hipotesis . Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan analisis Kolmogorov Smirnov.
Apabila nilai suatu data dikatakan berdistribusi normal, maka nilai probabilitasnya minimal 0,05 (> 0,05)
begitu juga dengan sebaliknya. Tahap kedua, yaitu uji linearitas. Pada penelitian ini, uji linearitas
menggunakan bantuan program SPSS 23 for windows. Apabila nilai suatu data dikatakan linier, maka nilai
probabilitasnya > 0,05 begitu juga dengan sebaliknya. Tahap ketiga, yaitu uji hipotesis. Pada penelitian ini, uji
hipotesis dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS 23 for windows. Uji hipotesis yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu menggunakan teknik korelasi Rank Spearman. Analisis korelasi
merupakan metode statistika untuk mengukur keeratan hubungan antara dua variabel [9].

Uji linearitas dalam penelitian ini dapat diketahui dengan melihat nilai deviation from linearity yang ada
pada tabel hasil uji linearitas [7]. Uji linearitas dengan menggunakan deviation from linearity memiliki kriteria
data dapat dikatakan linier apabila hasil uji linier memiliki nilai lebih besar dari 0,05 (p > 0,05).

C. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 100 mahasiswa laki-laki statistika Unisba
memperoleh data yang kemudian diolah melalui program SPSS 23 for windows. Hasil statistik deskriptif
(descriptive statistics) dari penelitian ini disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 1. Deskripsi Hasil Penelitian

N Min Max Mean SD
Kesadaran Kesetaraan Gender 100 50 112 85,02 11,08551

Sikap Diskriminasi Kepada Perempuan 100 45 86 70,33  8,48654

Berdasarkan tabel 1, diperoleh nilai rata-rata pada variabel kesadaraan kesetaraan gender pada
mahasiswa laki-laki Statistika Unisba sebesar 85,02 dengan nilai tertinggi sebesar 112 dan nilai terendah
sebesar 50. Pada variabel sikap diskriminasi kepada perempuan memperoleh nilai rata-rata sebesar 70,33
dengan nilai tertinggi sebesar 86 dan nilai terendah sebesar 45. Nilai standar deviasi variabel kesadaraan
kesetaraan gender pada mahasiswa laki-laki Statistika Unisba sebesar 11,08551. Nilai standar deviasi variabel
sikap diskriminasi kepada perempuan sebesar 8,48654.

Uji Asumsi
Data yang telah diperoleh selanjutnya dilakukan uji asumsi yang terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas.
Uji asumsi ini perlu dilakukan sebelum peneliti melakukan uji korelasi.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah variabel X & variabel Y memiliki distribusi yang normal atau
tidak [10]. Berdasarkan uji tersebut, data dapat dikatakan berdistribusi normal apabila memiliki nilai
signifikansi lebih dari 0,05 (p > 0,05). Berikut merupakan tabel hasil uji normalitas menggunakan Kolmogrov
Smirnov terhadap variabel kesadaran kesetaraan gender dengan sikap diskriminasi kepada perempuan melalui
program SPSS 23 for windows:

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Variabel Sig. Keterangan
Kesadaraan Kesetaraan Gender 0,022 Tidak berdistribusi normal
Sikap Diskriminasi Kepada Perempuan 0,010 Tidak berdistribusi normal

Berdasarkan tabel 2, menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel kesadaran kesetaraan gender pada
mahasiswa laki-laki Statistika Unisba sebesar 0,022 (p < 0,05) dan variabel sikap diskriminasi kepada
perempuan sebesar 0,010 (p < 0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa sebaran data kedua variabel penelitian
ini tidak berdistribusi normal karena nilai signifikansinya kurang dari 0,05.

Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak
secara signifikan [11]. Uji linearitas penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 23 for windows. Pada penelitian
ini, uji linearitas dilakukan dengan melihat nilai deviation from linearity.

Suatu data penelitian yang dilakukan uji linearitas menggunakan deviation from linearity dapat
dikatakan memiliki hubungan linier di antara kedua variabel apabila nilai signifikansinya lebih dari 0,05 (p >
0,05). Berikut merupakan tabel hasil uji linearitas berdasarkan deviation from linearity variabel kesadaran
kesetaraan gender pada mahasiswa laki-laki Statsitika Unisba dan sikap diskriminasi kepada perempuan:

Tabel 3. Hasil Uji Linieritas

Variabel Sig. Keterangan

Kesadaraan Kesetaraan Gender * Sikap

Diskriminasi kepada Perempuan 0,451 Linier
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Berdasarkan hasil uji linearitas, memperoleh hasil bahwa nilai signifikansi dari kedua variabel dalam
penelitian ini, yaitu 0,451. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansinya lebih dari 0,05. Oleh karena
itu, dapat dikatakan bahwa kedua variabel dalam penelitian ini memiliki hubungan yang bersifat linier.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi Rank Spearman karena data tidak berdistribusi
normal melalui SPSS 23 for windows. Tujuan dari teknik tersebut, yaitu untuk menghitung ada atau tidaknya
keterikatan antara variabel-variabel dalam penelitian. Hipotesis yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu
“Terdapat hubungan antara kesadaran kesetaraan gender pada mahasiswa laki-laki Statistika Unisba dan sikap
diskriminasi kepada perempuan”. Interpretasi dalam uji korelasi ini yang menyatakan seberapa kuat hubungan
antara variabel-variabel. Hubungan antar variabel dapat dikatakan positif apabila kedua variabel memiliki nilai
searah. Berikut merupakan panduan dalam menentukan Kkriteria pada koefisien korelasi:

Tabel 4. Kriteria Koefisien Korelasi

Interval Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Lemah
0,20 - 0,399 Lemah
0,40 - 0,599 Cukup
0,60 - 0,799 Kuat
0,80-1,00 Sangat Kuat

Sumber: Fanani [12]

Hubungan antara variabel kesadaran kesetaraan gender pada mahasiswa laki- laki Statistika Unisba dan
sikap diskriminasi kepada perempuan dapat dikatakan memiliki hubungan yang signifikan apabila nilai
signifikansinya kurang dari 0,05 (p < 0,05). Pada penelitian memiliki hipotesis, yaitu ada hubungan antara
kesadaran kesetaraan gender pada mahasiswa laki-laki Statistika Unisba dan sikap diskriminasi kepada
perempuan. Berikut merupakan hasil uji korelasi Rank Spearman:

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Rank Spearman

Variabel Spearman Correlation Nilai Sig. Keterangan

Kesadaraan Kesetaraan Gender *
Sikap Diskriminasi Kepada 0,697 0,000
Perempuan

Memiliki Hubungan
Signifikan

Berdasarkan uji korelasi Rank Spearman, dapat dianalisis bahwa nilai signifikansi antara kedua variabel
dalam penelitian ini sebesar 0,000. Nilai tersebut kurang dari 0,05. (sig < 0,05) yang memiliki arti bahwa
variabel kesadaran kesetaraan gender pada mahasiswa laki-laki Statistika Unisba dan sikap diskriminasi
kepada perempuan memiliki hubungan yang signifikan. Oleh karena itu, hipotesis dalam penelitian ini
dinyatakan diterima.

Hasil uji korelasi Rank Spearman memperoleh nilai koefisien korelasi antara variabel kesadaran
kesetaraan gender pada mahasiswa laki-laki Statistika Unisba dan sikap diskriminasi kepada perempuan
sebesar 0,697 (r = 0,697). Nilai tersebut bermakna bahwa terdapat hubungan yang kuat antara variabel
kesadaran kesetaraan gender pada mahasiswa laki-laki Statistika Unisba dan sikap diskriminasi kepada
perempuan. Pada hasil tersebut juga diketahui bahwa r bernilai positif, yaitu r = 0,697. Nilai tersebut bermakna
bahwa terdapat hubungan yang berbanding lurus atau searah antara variabel kesadaran kesetaraan gender pada
mahasiswa laki-laki Statistika Unisba dan sikap diskriminasi kepada perempuan. Hubungan tersebut
menandakan bahwa semakin meningkatnya kesadaran kesetaraan gender pada mahasiswa laki-laki Statistika
Unisba akan ada hubungannya dengan meningkatnya pemahaman sikap diskriminasi kepada perempuan. Hal
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tersebut juga berlaku sebaliknya. Semakin rendahnya kesadaran kesetaraan gender pada mahasiswa laki-laki
Statistika Unisba akan ada hubungannya dengan rendahnya pemahaman sikap diskriminasi kepada perempuan.
D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan linier antara kesadaran kesetaraan
gender pada laki-laki dan sikap diskriminasi kepada perempuan dengan koefisien korelasi sebesar 0,697 dan
nilai p-value = 0,000 pada taraf signifikansi 0,05. Sehingga semakin meningkatnya kesadaran kesetaraan
gender pada mahasiswa laki-laki Statistika Unisba akan ada hubungannya dengan meningkatnya pemahaman
sikap diskriminasi kepada perempuan. Atau dapat dikatakan semakin tinggi tingkat kesadaran kesetaraan
gender pada laki-laki dewasa awal, maka akan semakin tinggi pula pemahaman sikap diskriminasi kepada
perempuan.
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